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ABSTRACT 

Diseases on chili leaves such asleaf curl (curly) and yellow wiss (yellow virus) can 

significantly reduce plant productivity. Manual identification of plant diseases by 

farmers tends to be time-consuming and prone to error, especially on large plots. 

This research aims to implement a method Convolutional Neural Network (CNN) 

combined with HSV color conversion techniques to improve the accuracy of chili 

leaf disease classification. The dataset used consisted of 1,200 chili leaf images 

divided into three classes: healthy leaves, curly leaves, and yellow leaves. The 

research stages included: pre-processing (resize, normalization, RGB–HSV 

conversion, and data augmentation), CNN model training usingGoogle Cowith 

libraryTensorFlow And Hard, as well as evaluation using accuracy, precision 

metrics, recall, F1-score, and confusion matrixThe test results show that the use of 

HSV color conversion is able to improve CNN performance compared to RGB-

based models, with the highest accuracy reaching 96%, precision 99%. Recall 99%, 

and an F1-score of 99%. These findings demonstrate that the integration of CNN 

with the HSV color space can detect chili leaf diseases automatically, quickly, and 

reliably, potentially helping farmers with early detection and more efficient disease 

control. 

Keywords: Chili Leaf Disease, Convolutional Neural Network, Image 

Classification. 
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ABSTRAK 

Penyakit pada daun cabai seperti leafcurl (keriting) dan yellowwiss (virus kuning) 

dapat menurunkan produktivitas tanaman secara signifikan. Identifikasi penyakit 

tanaman secara manual oleh petani cenderung memakan waktu yang panjang serta 

rentan terhadap kekeliruan, khususnya pada lahan yang luas. Penelitian ini 

bertujuan mengimplementasikan metode Convolutional Neural Network (CNN) 

yang dipadukan dengan teknik konversi warna HSV untuk meningkatkan akurasi 

klasifikasi penyakit daun cabai. Dataset yang digunakan terdiri dari 1.200 citra daun 

cabai yang terbagi ke dalam tiga kelas, yaitu daun sehat, daun keriting, dan daun 

kuning. Tahapan penelitian meliputi pre-processing (resize, normalisasi, konversi 

RGB–HSV, dan augmentasi data), pelatihan model CNN menggunakan Google 

Colab dengan pustaka TensorFlow dan Keras, serta evaluasi menggunakan metrik 

akurasi, presisi, recall, F1-score, dan confusion matrix. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa penggunaan konversi warna HSV mampu meningkatkan 

kinerja CNN dibandingkan model berbasis RGB, dengan akurasi tertinggi 

mencapai 96 %, presisi 99 %, recall 99 %, dan F1-score 99 %. Temuan ini 

membuktikan bahwa integrasi CNN dengan ruang warna HSV dapat mendeteksi 

penyakit daun cabai secara otomatis, cepat, dan andal, sehingga berpotensi 

membantu petani dalam melakukan deteksi dini dan pengendalian penyakit secara 

lebih efisien. 

Kata kunci: Penyakit Daun Cabai, Convolutional Convolutional Neural Network, 

Klasifikasi Citra. 
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DAFTAR SIMBOL 

1. Flowchart 

No Simbol Nama Keterangan 

 

1.  

  

Flow Direction 

Digunakan untuk 

menghubungkan antar 

Simbol (connection) 

 

 2.  

  

Terminator 

Untuk memulai (start) 

atau akhir (end) dari 

suatu kegiatan. 

 

3. 

  

Processing 

Simbol yang digunakan 

untuk pemrosesan suatu 

kegiatan. 

 

4. 

  

Decision 

Pemilihan proses 

berdasarkan kondisi 

yang ada. 

 

5. 

  

Input-Output 

Simbol yang 

menyatakan input dan 

Output data. 

 

 

6. 

  

Dokumen 

Simbol yang 

menyatakan input dan 

Output yang berasal 

dari dokumen/hardfile 

berupa lembaran. 

 

7. 

  

Database 

Simbol yang 

menyatakan database 

sistem. 

 

 

 

 



xvi 
 

2. Simbol Use Case 

No Simbol Nama Deskripsi 

 

1. 

  

Case 

Menggambarkan proses/ 

kegiatan yang dapat dilakukan 

oleh actor 

 

 

2. 

  

 

Aktor  

Menggambarkan 

entitas/subyek yang dapat 

melakukan suatu proses 

 

3. 

-END1       -END2 

 

*             * 

 

Relation 

Relasi antara case dengan 

aktor ataupun case dengan 

case lain. 

3. Simbol Sequence Diagram 

No Simbol Nama Deskripsi 

 

1. 

  

Objek 

Menggambarkan pos-pos 

obyek yang pengirim dan 

penerima message 

 

2. 

    Message 

    Message 

 

Massage 

Menggambarkan aliran pesan 

yang dikirim oleh pos-pos 

obyek. 

 

4. Class Diagram 

No Simbol Nama Deskripsi 

 

1. 

Class 

 

 
 

 

Class 

Menggambarkan proses/ 

kegiatan yang dapat dilakukan 

oleh actor 

 

 

2. 

-End³           -End4  

 

   ¹                   * 

-End1             -

end2 

 

 

 

 

Relation 

 

Menggambarkan hubungan 

komponen-komponen 

didalam static Diagram 

USE 

CCASE 

Objek 
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3. 

Association 

Class 

 

 

*             * 

 

-End1    -End2 

 

 

Association 

Class 

 

Class yang terbentuk dari 

hubungan antara dua buah 

Class. 

 

5. Activity Diagram 

No Simbol Nama Deskripsi 

1. 

 

Action State Menggambarkan keadaan dari 

suatu elemen dalam suatu aliran 

aktifitas. 

2. 

 

State Menggambarkan kondisi suatu 

elemen. 

3.  

 

Control 

Flow  

Menggambarkan aliran aktifitas 

dari suatu elemen ke elemen 

lain. 

4. 

 

Initial State Menggambarkan titik awal 

siklus hidup suatu elemen. 

5. 

 

Final State Menggambarkan titik akhir yang 

menjadi kondisi akhir suatu 

elemen. 

 


